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STRUKTUR KOMUNITAS TERUMBU KARANG DI PULAU SEMPIT, 
PULAU SEMAK DAUN DAN PULAU GOSONG LAYAR, 

KABUPATEN ADMINISTRATIF KEPULAUAN SERIBU, DKI JAKARTA

Oleh :
RIZKI FALENITA 

09043150002

ABSTRAK

Penelitian struktur komunitas terumbu karang telah dilakukan pada bulan 
Agustus 2008 di perairan Pulau Sempit, Pulau Semak Daun dan Pulau Gosong 
Layar, Kepulauan Seribu, Provinsi DKI Jakarta. Tujuan dilakukannya penelitian ini 
adalah untuk menganalisis struktur komunitas terumbu karang dan kelimpahan 
karang keras di Pulau Sempit, Pulau Semak Daun dan Pulau Gosong Layar yang 
meliputi persentase penutupan terumbu karang, indeks mortalitas, kelimpahan, 
keanekaragaman, keseragaman, dan dominansi. Metode yang digunakan adalah 
metode transek garis menyinggung (Line Intersept Transect) dengan panjang 
transek 50 meter dan metode transek sabuk (Belt Transect) dengan ukuran 2 x 50 
meter pada kedalaman 5 dan 10 meter di 3 stasiun penelitian. Hasil penelitian dari 
nilai-nilai parameter fisika dan kimia perairan pada setiap stasiun, secara 
keseluruhan masih mendukung untuk kehidupan terumbu karang. Persentase 
tutupan terumbu karang 28,30-66,94%. Nilai Kelimpahan terumbu karang tertinggi 
terdapat pada kedalaman 10 meter yaitu di Pulau Semak Daun dengan nilai 2,83 
dan terendah terdapat di kedalaman 5 yaitu di Pulau Sempit dengan nilai 0,66. Nilai 
indeks keanekaragaman (H’) tertinggi terdapat di Pulau Gosong Layar kedalaman 
10 meter dengan nilai 3,596 dan yang terendah terdapat di Pulau Sempit kedalaman 
5 meter dengan 2,860. Nilai indeks keseragaman (E) tertinggi terdapat pada Pulau 
Sempit kedalaman 10 meter dengan nilai 1,040 dan terendah di Pulau Sempit 
kedalaman 5 meter dengan nilai 0,767. Marga-marga dominan yang ditemukan di 
Pulau sempit, Pulau Semak Daun dan Pulau Gosong Layar adalah porites, 
montipora, acropora, fungia, dan favites.

Kata kunci: Struktur Komunitas, Terumbu Karang, Metode LIT, Metode Sabuk, 
Pulau Sempit, Pulau Semak Daun, Pulau Gosong Layar.
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THE COMMUNITYSTRUCTURE OF CORAL REEFATSEMPITISLAND, 
SEMAK DAUN ISLAND AND GOSONG LAYAR ISLAND, ADMINISTRATIF 

REGENCY ARCHIPELAGO OF SERIBU,

DKI JAKARTA

Sg/mwi/by:
RIZKIFALENITA 

09043150002
-N

**=*•-■'

ABSTRACT

The community structure of coral reefs research was conducted on August 
2008 at territorial water Sempit Island, Semak Daun Island, and Gosong Layar 
Island Archipelago of Seribu, DKI Jakarta Province. The aim of this research was 
to analyze the community structure of coral reef and abundance of Coral reefs at 
Sempit Island[ Semak Daun Island, and Gosong Layar Island that included 
percentage coverage of coral reef mortality index, abundance, diversity index, 
evenness index, and dominance indeks. The method that used was Line Intercept 
Transect Method with 50 meter line transect and belt transect method with 2 x 50 
meter in 5 meter and 10 meter depth at three research stations. The result of this 
research showed that the physics and chemistry water parameter s value in each 
station still support coral reef habitat. Percentage coverage of coral reef 28,30- 
66,94%. The highest value of abundant coral reef was in 10 meter depth at Semak 
Daun Island (2,83), and the lowest value was in 5 meter depth (0,66). The Highest 
diversity index at Gosong Layar Island was in 10 meter depth (3,596), and the 
lowest value was at Sempit Island in 5 meter depth (2,860). The highest index 
variety was at Sempit Island was in 10 meter depth (1,040), and the lowest value at 
Sempit Island was in 5 meter depth (0,767). Dominance of genus that found at 
Sempit Island, Semak daun Island and Gosong layar Island were porites, 
montipora, acropora, fungia, danfavites.

Keywords : Community Structure , coral reefs, LTT Method, Belt Transect 
Method, Sempit Island, Semak Daun Island, Gosong Layar Island
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Salah satu sumberdaya alam pesisir yang memiliki potensi yang besar 

untuk dikaji adalah ekosistem terumbu karang. Pertumbuhan dan penyebarannya 

hampir ditemukan di seluruh perairan Indonesia. Fungsi dari ekosistem terumbu 

karang antara lain sebagai shelter (tempat berteduh) dan feeding ground (tempat 

mencari makan) bagi biota laut, penahan erosi pantai karena deburan ombak, 

cadangan sumberdaya alam untuk berbagai jenis biota yang bernilai ekonomi 

penting, wilayah yang berpotensi untuk dikembangkan menjadi kegiatan wisata 

alam bahari, sarana pendidikan yang dapat menumbuh kembangkan rasa cinta 

terhadap laut (Wibisono, 2005).

Luas terumbu karang di Indonesia sekitar 50.000 km2 tersebar di 841 

lokasi di seluruh perairan, dari luasan tersebut hanya sekitar 5,23% terumbu 

karang yang keadaannya sangat baik, 24,26% baik, 37,34% dalam kondisi cukup 

dan 33,17% kondisinya kurang baik (Suharsono, 2006).

Salah satu faktor penyebab kerusakan terumbu karang adalah karena faktor 

manusia yang tidak terkontrol. Berbagai kegiatan manusia seringkali menjadi 

faktor-faktor yang mengancam kelestarian terumbu karang. Sebagian besar 

kerusakan terumbu karang diakibatkan oleh nelayan-nelayan yang mencari dan

menangkap ikan dengan cara merusak, menambatkan jangkar kapal, beijalan di 

atas terumbu, pemanfaatan sumber daya laut secara berlebihan, berbagai jenis

limbah dan sampah, didirikannya tempat periwisata. Kerusakan terumbu karang

dapat juga disebabkan oleh faktor alam, seperti hempasan gelombang laut yang
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menuju daratan yang dapat mematahkan karang, perubahan suhu lingkungan yang 

ekstrim sekitar ekosistem terumbu karang, juga pengendapan lumpur, aliran air 

tawar yang masuk ke laut, serangan bintang laut berduri, pemangsaan hewan laut 

yang memakan karang (Razak, 2005).

Salah satu daerah di Indonesia yang mempunyai ekosistem terumbu 

karang adalah Kepulauan Seribu yang terletak di Kabupaten Administratif 

Kepulauan Seribu. Kepulauan Seribu mengisi lautan dangkal utara Jakarta yang 

membentuk gugusan seratusan pulau, sebagian besar pulau hanya memiliki luasan 

kurang dari 10 hektar. Kepulauan Seribu terdiri atas 110 pulau yang terbentang 

vertikal dari Teluk Jakarta hingga ke arah utara pulau Jawa dan mempunyai 

topografi landai (0-5%) dengan ketinggian 1-2 m di atas permukaan laut, sehingga 

rawan terhadap kenaikan permukaan air laut (www.kepulauanseribu.net. 2008).

Kepulauan seribu berada di pusat kawasan segitiga karang (coral triangle) 

yaitu kawasan dengan kekayaan terumbu karang tertinggi di dunia yang membuat

daerah ini sangat kaya akan berbagai kehidupan laut, meskipun begitu tidak bisa 

dipungkiri terumbu karang di kawasan ini mengalami berbagai ancaman tiap 

harinya. Kondisi inilah yang membuat kawasan ini menjadi menarik untuk 

diamati (Estradivari dkk, 2007).

Tiga pulau dari 110 pulau di Kepulauan Seribu yang diamati dalam 

penelitian ini adalah Pulau Sempit, Pulau Semak Daun dan Pulau Gosong Layar 

yang terletak di kelurahan Panggang, kecamatan Kepulauan Seribu Utara. Tiga 

pulau ini masuk dalam kawasan taman nasional laut dan dikategorikan dalam 

kawasan zona pemukiman, yaitu zona yang di dalamnya dapat dilakukan keeigiatan

seperti pada zona inti, zona bahari, zona pemanfaatan wisata, pemenuhan

http://www.kepulauanseribu.net
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kebutuhan masyarakat setempat dan pengembangan infrastruktur. Akan tetapi 

pemanfaatan ketiga pulau ini lebih dimanfaatkan sebagai daerah wisata karena 

tidak ada pemukiman penduduk. Pulau Sempit, Pulau Semak Daun dan Pulau 

Gosong Layar dijadikan tempat wisata bawah air, karena pulau-pulau ini 

berdekatan dengan Pulau Pramuka yang menjadi sentral pariwisata di Kep. Seribu 

Utara. Areal ketiga pulau ini yang landai dengan tubir yang sangat luas (melebihi 

luas dari pulau itu sendiri) menjadikan ketiga pulau banyak digunakan sebagai 

tempat diving, snorkeling, memancing dan juga berenang.

Identifikasi terumbu karang dapat digambarkan untuk mengetahui tingkat

kerusakan, pola pertumbuhannya yang digunakan untuk menentukan kondisi

terumbu karang tersebut dalam keadaan baik, setengah rusak ataupun rusak.

1.2 Perumusan Masalah

Dalam penulisan tugas akhir ini adapun perumusan masalah yang akan 

dikemukakan sebagai berikut:
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Struktur komunitas terumbu karang <

u

Kelimpahan dan struktur 
komunitas terumbu karang

Persentase tutupan terumbu 
karang

Faktor fisika kimia 
lingkungan

Metode Terumbu karang:
a. Line Intersept Transect (LIT)
b. Belt Transect (Transek Sabuk)

Analisa Data:
• Data LIT : Persentase tutupan terumbu karang 

Indeks Mortalitas
• Data Sabuk : Kelimpahan

Indeks keanekaragaman Shannon-Wiener 
Indeks Evennes
Indeks Dominansi Simpson

Hasil

1 r

Kondisi dan Struktur 
komunitas terumbu karang

Gambar 1. Kerangka Alur Penelitian
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Permasalahan utama dari ekosistem terumbu karang adalah kerusakan 

ekosistem terumbu karang itu sendiri yang secara garis besar disebabkan oleh 2 

faktor yaitu faktor alami dan faktor manusia. Faktor tersebut secara langsung 

maupun tidak langsung memberikan dampak kerusakan terumbu karang.

Terumbu karang merupakan salah satu daya tarik yang dimiliki oleh Pulau 

Sempit, Pulau Semak Daun dan Pulau Gosong Layar di Kep. Seribu yang 

biasanya digunakan wisatawan untuk kegiatan diving, snorkeling, memancing dan 

berenang. Kegiatan wisata di Pulau Sempit, Pulau Semak Daun dan Pulau Gosong 

Layar ini diduga dapat mengakibatkan perubahan kondisi ekosistem terumbu 

karang akibat dari aktivitas manusia yang berlebihan dan cenderung merusak, 

yang diketahui bahwa terumbu karang sangat rentan terhadap perubahan kondisi 

lingkungan perairan. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui 

kondisi dan strukur komunitas terumbu karang yang meliputi data persentase 

tutupan karang hidup dan mati, jumlah marga, jumlah jenis, jumlah koloni, ukuran 

koloni, kelimpahan, frekuensi kehadiran, bentuk pertumbuhan, indeks keragaman 

jenis yang ada di Pulau Sempit, Pulau Semak Daun dan Pulau Gosong Layar 

melalui kegiatan pengamatan kondisi terumbu karang dengan menggunakan 

metode Transek Garis Meyinggung dan metode Transek Sabuk.

Transek Garis Meyinggung digunakan untuk mendapatkan data persentase 

tutupan karang hidup dan mati serta bentuk pertumbuhan, sedangkan Transek 

Sabuk digunakan untuk mendapatkan data jumlah marga, jumlah jenis, jumlah 

koloni, ukuran koloni, kelimpahan indeks keragaman jenis yang ada di Pulau 

Sempit, Pulau Semak Daun dan Pulau Gosong Layar.
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Hasil yang didapat dari penelitian ini adalah berupa kondisi dan struktur 

komunitas terumbu karang di Pulau Sempit, Pulau Semak Daun dan pulau Gosong

Layar.

13 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis struktur komunitas terumbu 

karang dan kelimpahan karang keras di Pulau Sempit, Pulau Semak Daun dan 

Pulau Gosong Layar yang meliputi persentase penutupan terumbu karang, indeks 

mortalitas, kelimpahan, keanekaragaman, keseragaman, dominansi, dan kekayaan

marga.

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai

status kondisi ekosistem terumbu karang di Pulau Sempit, Pulau Semak Daun dan 

Pulau Gosong Layar, dan juga supaya dapat membantu pihak pengelola ekowisata 

dalam pengelolaan usahanya yang berbasis lingkungan serta sebagai salah satu 

masukan dalam perencanaan pengelolaan terumbu karang dan penentuan 

kebijakan oleh pemerintah setempat dalam pengelolaan ekosistem terumbu karang 

di Pulau Sempit, Pulau Semak Daun dan Pulau Gosong Layar, di Kepulauan 

Seribu di masa mendatang
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